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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu upaya mengembangkan potensi desa adalah dengan 

membentuk dan mengelola BUMDesa. BUMDesa adalah badan 

usaha yang dimiliki oleh desa melalui pemanfaatan aset desa, baik 

yang berasal dari hasil penatausahaan keuangan desa maupun aset 

lain yang dimiliki oleh desa. BUMDesa bertujuan untuk meningkatkan 

pelayanan, kesejahteraan, dan pemberdayaan masyarakat desa. 

Dalam membentuk dan mengelola BUMDesa yang efektif dan efisien, 

diperlukan identifikasi potensi desa secara komprehensif dan 

sistematis yang meliputi pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 

penyajian data dan informasi tentang potensi-potensi yang dimiliki 

oleh desa. Identifikasi potensi desa juga bermanfaat untuk 

menentukan jenis usaha yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

desa, serta merumuskan strategi pengembangan usaha yang 

berkelanjutan dan berdaya saing. 

Seorang PSM mempunyai ruang lingkup, tugas, tanggungjawab, 

wewenang dan hak untuk melaksanakan pemberdayaan masyarakat 

desa melalui penggerakan keswadayaan masyarakat dalam rangka 

mencapai kemandirian dan berkelanjutan yang dilakukan melalui 

kegiatan menyuluh, melatih, dan mendampingi masyarakat. 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan dari rancangan implementasi ini : 

a. PSM dapat mengetahui potensi-potensi yang ada di Desa 

Blimbingwuluh; 
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b. Dinas PMD Kabupaten Pekalongan dapat memperoleh data 

terbaru terkait BUMDesa di Desa Blimbingwuluh. 

2. Manfaat dari rancangan implementasi ini : 

a. Pemerintah Desa mendapat rekomendasi dalam pemetaan 

potensi dan diversifikasi produk sehingga mendorong adanya 

pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan; 

b. Pengelola BUMDesa mendapat rekomendasi terkait pemetaan 

potensi dan diversifikasi produk sehingga pemanfaatan lahan 

lebih tepat guna dan ekonomis; 

c. Masyarakat Desa Blimbingwuluh mendapatkan rekomendasi 

kegiatan pelatihan sesuai dengan kebutuhannya. 

 

C. Sasaran Penggerakan  

Sasaran rancangan implementasi penggerakan masyarakat adalah 

Pemerintah Desa dan Pengelola BUMDesa Blimbingwuluh.  

 

D. Output dan Outcome 

1. Output dari rancangan implementasi penggerakan masyarakat ini 

adalah dokumen hasil identifikasi terkait keadaan BUMDesa 

Blimbingwuluh.  

2. Outcome dari rancangan implementasi penggerakan masyarakat 

ini adalah terlaksananya kegiatan pelatihan pengembangan 

kapasitas pengelola BUMDesa di Blimbingwuluh. 
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BAB II 

DESKRIPSI KEBUTUHAN PENGGERAKAN 

 

A. Profil Dinas PMD Kabupaten Pekalongan 

Dinas PMD Kabupaten Pekalongan adalah Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) yang mempunyai fungsi melaksanakan urusan 

pemerintahan daerah di bidang pemberdayaan masyarakat dan desa, 

sesuai dengan visi dan misi Kabupaten Pekalongan. Dinas PMD 

Kabupaten Pekalongan memiliki tugas pokok melaksanakan 

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan publik 

di bidang pemberdayaan masyarakat dan desa, termasuk pengelolaan 

dana desa, bantuan keuangan desa, dan badan usaha milik desa 

(BUMDes). Memiliki visi "Terwujudnya Masyarakat dan Desa yang 

Mandiri, Sejahtera, dan Berbudaya" dan misi "Meningkatkan kualitas 

pelayanan publik di bidang pemberdayaan masyarakat dan desa, 

Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia aparatur desa dan 

masyarakat desa, Mendorong pengembangan potensi ekonomi lokal 

desa melalui BUMDes, Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

melalui pengelolaan dana desa yang akuntabel dan transparan, serta 

Meningkatkan sinergitas antara pemerintah daerah, pemerintah desa, 

dan masyarakat desa". 

 

B. Profil Lokasi Sasaran 

Desa Blimbingwuluh merupakan salah satu dari 13 Desa di 

Kecamatan Siwalan, Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. 

Secara geografis, Desa Blimbingwuluh terletak diantara 109.58215 

Bujur Timur dan -6.915496 Lintang Selatan dengan tipologi 

persawahan. Desa memiliki luas wilayah 210 Ha yang terdiri dari 

sawah 100 Ha, tegalan 40 Ha, pemukiman 14 Ha, pekarangan 15 Ha, 
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tanah kas desa 25,5 Ha dan fasilitas umum 5.5 Ha. Memiliki jumlah 

total penduduk 2.754 jiwa. Desa Blimbingwuluh saat ini sudah 

membentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang mengelola 

usaha di bidang jasa pelayanan. 

 

C. Identifikasi Potensi Masalah 

Tabel 2.1 Matriks Identifikasi Potensi Masalah 

Unsur 

Penggerakan 

Masyarakat 

 

Keadaan sekarang 

Keadaan yang 

diinginkan 

Potensi 

Masalah 

SDA Mempunyai potensi 

wilayah dengan 

tipologi persawahan  

Lahan pertanian 

dimanfaatkan 

lebih tepat guna 

dan ekonomis 

Pemanfaatan 

lahan pertanian 

belum optimal 

SDM Pengelola BUM 

Desa masih minim 

pengetahuan 

Kemampuan 

pengelola BUM 

Desa agar lebih 

ditingkatkan 

SDM pengelola 

BUMDes belum 

mumpuni 

Kelembagaan Sudah membentuk  

BUMDesa namun 

baru satu unit usaha 

BUM Desa lebih 

mengembangkan 

potensi yang ada 

Usaha BUM 

Desa belum 

berkembang 

 

D. Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

1. Metode Pengumpulan Data  

Menggunakan pendekatan Rapid Rural Appraisal (RRA). Metode 

ini digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam 

waktu relatif singkat serta menarik kesimpulan secara 

komprehensif. Metode ini digunakan untuk memahami masalah, 

kebutuhan, potensi dan sumber daya yang ada di Desa dengan 

cara melakukan komunikasi langsung dengan masyarakat secara 
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informal melalui pengamatan lapangan dan analisis data. Tujuan 

dari pendekatan ini adalah untuk mendapatkan informasi yang 

akurat, relevan, dan bermanfaat sebagai dasar untuk perencanaan 

dan tindakan pembangunan desa. 

2. Analisis Data  

Digunakan untuk menjawab apakah lokus mempunyai masalah 

sehingga diperlukan alternatif pemecahan masalah. Penulis 

melakukan analisis data menggunakan metode USG (Urgent, 

Serious, Growth) dengan skala 1 – 5. 
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BAB III 

RANCANGAN IMPLEMENTASI PENGGERAKAN 

A. Rancangan Kegiatan 

Di dalam rancangan implementasi penggerakan masyarakat, terdapat 4 

(empat) kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu Persiapan, Pengumpulan 

Data, Pengolahan dan Analisis Data, dan Penyusunan Laporan. 

Tabel 3.1 Matriks Rancangan Kegiatan Implementasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output 

1. 

  

Persiapan Melakukan konsultasi dengan 

mentor 

Arahan mentor 

Menyusun jadwal rencana 

identifikasi 

Jadwal 

identifikasi 

Menyusun instrumen 

identifikasi 

Instrumen 

identifikasi 

2. Pengumpulan 

Data 

Koordinasi dengan Kepala 

Desa dan Pengelola 

BUMDesa 

Laporan hasil 

koordinasi 

Wawancara dengan 

pengelola BUMDesa 

Laporan hasil 

wawancara 

3. Pengolahan dan 

Analisis Data 

Mengolah data dan 

menganalisis data yang 

diperoleh dari identifikasi 

Informasi  

Melakukan konsultasi dengan 

mentor 

Arahan / 

masukan mentor 

4. Penyusunan 

Laporan 

Menyusun laporan hasil 

identifikasi  

Laporan 

Melakukan konsultasi dengan 

coach 

Arahan / 

masukan coach 

Melakukan revisi laporan 

sesuai masukan 

Laporan hasil 

revisi 
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B. Jadwal Pelaksanaan 

Tabel 3.2 Matriks Jadwal Pelaksanaan Implementasi 

No KEGIATAN 
SEPTEMBER OKTOBER 

7 8 11 12 13 14 15 18 19 20 21 22 25 26 27 29 2 3 4 5 6 9 10 

1 Persiapan 
                       

1.1 Melakukan konsultasi 
dengan mentor 

                       

1.2 Menyusun jadwal 
rencana identifikasi 

                       

1.3 Menyusun instrumen 
identifikasi 

                       

2 Pengumpulan Data                        

2.1 Koordinasi dengan 
Kepala Desa dan 
Pengelola BUMDesa 

                       

2.2 Wawancara dengan 
pengelola BUMDesa 

                       

3 Pengolahan Data                        

3.1 Mengolah data dan 
menganalisi data yang 
diperoleh dari identifikasi 

                       

3.2 Melakukan konsultasi 
dengan mentor 

                       

4 Penyusunan Laporan                        

4.1 Menyusun laporan hasil 
identifikasi  

                       

4.2 Melakukan konsultasi 
dengan coach 

                       

4.3 Melakukan revisi laporan 
sesuai masukan 
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C. Kendala dan Antisipasi  

 

Tabel 3.3 Kendala dan Antisipasi 

No Tahapan Kendala Antisipasi 

1. 

  

Persiapan Pembuatan instrumen 

yang tidak sesuai 

dengan lapangan 

Kordinasi dengan mentor 

ketika Menyusun 

instrumen 

2. Pengumpulan Data Jadwal Stakeholder 

yang padat  

Kordinasi dengan 

stakeholder sebelum 

penyusunan jadwal  

3. Pengolahan dan 

Analisis Data 

Terdapat kekurangan 

data 

Mempersiapkan poin-

poin penting sebelum 

terjun ke lapangan 

4. Penyusunan 

Laporan 

Laporan tidak selesai 

tepat waktu 

Melaksanakan kegiatan 

sesuai dengan jadwal 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI PENGGERAKAN MASYARAKAT 

A. Tabel Implementasi Penggerakan Masyarakat 

Tabel 4.1 Implementasi Penggerakan Masyarakat 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Paraf Mentor 

1. 

 

Persiapan Melakukan konsultasi 

dengan mentor 

Arahan mentor  

 

 

 

Menyusun jadwal 

rencana identifikasi 

Jadwal 

identifikasi 

Menyusun instrumen 

identifikasi 

Instrumen 

identifikasi 

2. Pengumpulan 

Data 

Koordinasi dengan 

Kepala Desa dan 

Pengelola BUMDesa 

Laporan hasil 

koordinasi 

 

 
Wawancara dengan 

pengelola BUMDesa 

Laporan hasil 

wawancara 

3. Pengolahan 

dan Analisis 

Data 

Mengolah data dan 

menganalisis data yang 

diperoleh dari 

identifikasi 

Informasi   

 

 
Melakukan konsultasi 

dengan mentor 

Arahan mentor 

4. Penyusunan 

Laporan 

Menyusun laporan 

hasil identifikasi  

Laporan  

 

 

Melakukan konsultasi 

dengan coach 

Arahan coach 

Melakukan revisi 

laporan sesuai 

masukan 

Laporan hasil 

revisi 
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B. Jadwal Implementasi Penggerakan Masyarakat 

Tabel 4.2 Jadwal Implementasi Penggerakan Masyarakat 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Jadwal 

1. 

 

Persiapan Melakukan konsultasi 

dengan mentor 

7 – 8 September 2023 

Menyusun jadwal rencana 

identifikasi 

11 – 12 September 2023 

Menyusun instrumen 

identifikasi 

13 – 15 September 2023 

2. Pengumpulan 

Data 

Koordinasi dengan Kepala 

Desa  

18 September 2023 

Wawancara dengan 

Pemerintah Desa dan 

Pengelola BUMDesa 

20 – 27 September 2023 

3. Pengolahan 

dan Analisis 

Data 

Mengolah data dan 

menganalisis data yang 

diperoleh dari identifikasi 

28 – 29 September 2023 

Melakukan konsultasi 

dengan mentor 

2 Oktober 2023 

4. Penyusunan 

Laporan 

Menyusun laporan hasil 

identifikasi  

3 – 9 Oktober 2023 

Melakukan konsultasi 

dengan coach 

10 Oktober 2023 

Melakukan revisi laporan 

sesuai masukan 

11 Oktober 2023 

 

C. Deskripsi Implementasi Penggerakan Masyarakat 

Penulis melaksanakan implementasi penggerakan masyarakat dengan 

mengambil lokus kegiatan di Desa Blimbingwuluh, Kecamatan Siwalan, 

Kabupaten Pekalongan. Penulis mengimplementasikan salah satu tugas 

pokok dan fungsi Penggerak Swadaya Masyarakat Ahli Pertama yaitu 
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melakukan identifikasi kebutuhan penggerakan. Dalam pelaksanaan 

implementasi penggerakan masyarakat ini, penulis melakukan 

identifikasi terhadap potensi Desa Blimbingwuluh, Kecamatan Siwalan, 

dalam rangka pengembangan Badan Usaha Milik Desa. Adapun tahapan 

kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut : 

1. Persiapan 

Pada kegiatan ini, terdapat 3 (tiga) tahapan kegiatan yang 

dilaksanakan diantaranya :  

a) pada tanggal 7 – 8 September 2023, penulis melakukan 

konsultasi dengan mentor terkait rencana kegiatan identifikasi 

yang akan dilaksanakan sehingga mentor dapat memberikan 

arahan kepada penulis dalam melaksanakan kegiatan; 

b) pada tanggal 11 – 12 September 2023, penulis menyusun jadwal 

rencana identifikasi agar proses identififikasi di lapangan berjalan 

lancar;  

c) pada tanggal 13 – 15 September 2023 (lebih cepat 1 hari dari 

rancangan awal yang harusnya sampai dengan tanggal 18 

September 2023), penulis menyusun instrumen identifikasi yang 

akan digunakan pada saat terjun ke lapangan.  

2. Pengumpulan Data 

Pada kegiatan ini, terdapat 2 (dua) tahapan kegiatan diantaranya : 

a) pada tanggal 18 September 2023 (maju dari rencana awal pada 

tanggal 19 – 20 September 2023 karena kebetulan Kepala Desa 

berkunjung ke Dinas PMD) sehingga penulis sekaligus melakukan 

koordinasi) dengan Kepala Desa Blimbingwuluh Bapak Riyanto 

guna menyampaikan maksud dan tujuan penulis terkait rencana 

identifikasi yang akan dilaksanakan di Desa Blimbingwuluh serta 

mengatur jadwal pertemuan guna melaksanakan kegiatan 

wawancara secara langsung kepada Pemerintah Desa dan 

Pengelola BUMDesa;  
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b) pada tanggal 20 – 27 September 2023 (berubah dari rancangan 

yang hanya 4 (empat) hari karena jadwal Kepala Desa yang 

padat), Pada tanggal 20 September 2023 penulis melaksanakan 

kegiatan pengumpulan data melalui wawancara secara langsung 

kepada Pemerintah Desa (Sekretaris Desa) dan Direktur BUM 

Desa. Kemudian pada tanggal 27 September 2023 penulis 

kembali mendatangi Desa Blimbingwuluh untuk melakukan 

wawancara secara langsung dengan Kepala Desa dan Sekretaris 

Desa. 

3. Pengolahan dan Analisis Data 

Pada kegiatan ini, terdapat 2 (dua) tahapan kegiatan yaitu :  

a) pada tanggal 28 – 29 September 2023, penulis melaksanakan 

kegiatan mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari 

kegiatan wawancara; 

b) pada tanggal 2 Oktober 2023, penulis melakukan konsultasi 

dengan mentor terkait hasil dari pengolahan data untuk kemudian 

disusun menjadi laporan. 

4. Penyusunan Laporan 

Pada kegiatan ini, terdapat 3 (tiga) tahapan kegiatan diantaranya :  

a) pada tanggal 3 – 9 Oktober 2023, penulis mulai menyusun 

laporan hasil pelaksanaan identifikasi di Desa Blimbingwuluh; 

b) pada tanggal 10 Oktober 2023 pukul 09.00 s.d. 13.00 WIB, 

penulis melakukan Bimbingan Implementasi Penggerakan 

Masyarakat dengan Coach yang diselenggarakan oleh Puslat 

ASN melalui Zoom Meeting; 

c) pada tanggal 11 Oktober 2023, penulis melakukan perbaikan 

laporan sesuai dengan arahan dan masukan dari coach saat 

bimbingan. 
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D. Hasil Identifikasi 

Berdasarkan kegiatan pengumpulan data yang dilaksanakan pada 

tanggal 20 – 27 September 2023 di Desa Blimbingwuluh, penulis 

menjabarkan hasil identifikasi terhadap potensi yang ada di Desa 

Blimbingwuluh sebagai berikut : 

1. Potensi Sumber Daya Alam  

Desa Blimbingwuluh memiliki total luas wilayah Desa sebesar 210 

Ha yang terdiri dari lahan pertanian 110 Ha, lahan tegalan/ladang 40 

Ha, lahan pemukiman 14 Ha, lahan pekarangan 15 Ha, tanah kas 

desa 25,5 Ha, dan fasilitas umum 5,5 Ha. Potensi sumber daya alam 

yang dapat dikembangkan di Desa ini yaitu dalam bidang pertanian 

mengingat luas lahan pertanian mencapai lebih dari separuh wilayah 

Desa yaitu 52,38%. Disamping itu juga terdapat potensi yang dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan dan peningkatan perekonomian 

Desa yaitu lahan pertanian dari tanah kas desa yang memiliki luas 

sebesar 25,5 Ha yang semuanya telah bersertifikat. 

Tabel 4.3 Tata Guna Lahan Desa 

No. Jenis Lahan Luas Lahan 

1. Lahan pertanian 110 Ha 

2. Lahan tegalan/ladang 40 Ha 

3. Lahan pemukiman  14 Ha 

4. Lahan pekarangan 15 Ha 

5. Tanah Kas Desa 25,5 Ha 

6. Fasilitas Umum  5,5 Ha 

Jumlah 210 Ha 

 

Potensi lahan pertanian dengan luas total sebesar 110 Ha dengan 

komoditas unggulan tanaman pangan Padi di Desa Blimbingwuluh 

dapat menghasilkan 594 ton gabah dalam 1 (satu) kali panen. 

Sehingga dalam 1 (satu) tahun menghasilkan 1.188 ton gabah kering 

panen (gkp). 
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Adapun adanya potensi tanah kas desa sebesar 25,5 Ha dapat 

menghasilkan 137,7 ton gabah dalam 1 (satu) kali panen dan dalam 

1 (satu) tahun dapat menghasilkan 275,4 ton gabah kering panen 

(gkp). 

 

2. Potensi Sumber Daya Manusia 

Desa Blimbingwuluh memiliki jumlah penduduk total 2.754 jiwa 

dengan rincian 1.256 jiwa penduduk laki-laki dan 1.498 jiwa 

penduduk perempuan. Adapun rincian pekerjaan penduduk 

diantaranya sebagai petani 210 orang, nelayan 20 orang, buruh 

tani/nelayan 507 orang, buruh pabrik 298 orang, PNS 38 orang, 

pegawai swasta 101 orang, TNI dan POLRI 7 orang. 

Tabel 4.4 Jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan 

Pekerjaan Laki-laki 

(orang) 

Perempuan 

(orang) 

Jumlah 

(orang) 

Petani 132 78 210 

Nelayan 20 0 20 

Buruh Tani/Buruh Nelayan 376 131 507 

Buruh Pabrik 145 153 298 

PNS 23 15 38 

Pegawai Swasta 45 56 101 

TNI 2 0 2 

POLRI 3 2 5 

Lainnya 510 1.063 1.573 

Jumlah 1.256 1.498 2.754 

  

BUM Desa Mitra Gemilang yang telah dibentuk oleh Desa 

Blimbingwuluh memiliki sumber daya manusia yang terbatas. 

Berdasarkan SK Kepala Desa Blimbingwuluh Nomor 412/11 Tahun 

2022 tentang Penetapan Kepengurusan Badan Usaha Milik Desa 

Mitra Gemilang Desa Blimbingwuluh Kecamatan Siwalan periode 
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tahun 2021 – 2023, susunan kepengurusan BUM Desa dijabarkan 

dalam tabel sebagai berikut :  

Tabel 4.5 Daftar Sumber Daya Manusia BUM Desa Mitra Gemilang 

No. Nama Jabatan 

1. Riyanto Penasihat 

2. Agus Mugianto Pengawas 

3. Aulia Rahman Pengawas 

4. Bambang Heri Purnomo Pengawas 

5. Kasmuni Pengawas 

6. Dhita Kharismayani Direktur 

7. Siti Herliyana Abriani Sekretaris I 

8. Siti Awaliyatul Munawaroh Sekretaris II 

9. U’un Kurnasih Bendahara I 

10. Elly Ristiyawati Bendahara II 

11. Krismanto Manager Unit Usaha Air Bersih 

12. Ropi’i Kolektor 

13. Sarohan Kolektor 

14. Ernawati Kolektor 

15. Sugiyono Kolektor 

16. Yumaroh Kolektor 

17. Isrowiyah Kolektor 

18. Herwanto Teknisi 

19. Narto Teknisi 

 

Sumber daya manusia BUM Desa Mitra Gemilang masih proses 

pembentukan awal dan dalam proses peningkatan khususnya dalam 

aspek kualitas maupun dari kuantitas jumlahnya. Terlebih saat ini 

untuk unit usaha baru Samsat Budiman belum ada pegawai dan 

secara teknis dirangkap tugas oleh pengurus baik Direktur/ 
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Sekretaris/Bendahara sebagai admin pelayanan  pembayaran pajak 

kendaraan bermotor. 

3. Potensi Sumber Daya Sosial 

Desa Blimbingwuluh memiliki budaya gotong royong warga yang 

rutin dilaksanakan setiap bulan (12 kali/tahun). Pemerintah Desa 

sangat terbuka terhadap masukan masyarakat untuk pembangunan 

desa dan partisipasi masyarakat terhadap pembangunan desa 

sangat baik. Berdasarkan Data Indeks Desa Membangun Tahun 

2023, tercatat 61 orang turut berpartisipasi dalam Musyawarah Desa 

serta sudah terdapat keterwakilan perempuan sebanyak 17 orang 

(27,87%) dengan frekuensi Musyawarah Desa sebanyak 6 

kali/tahun.  

Selain itu, terdapat lembaga kemasyarakatan desa yang aktif seperti 

Karang Taruna, PKK, perkumpulan agama, organisasi kelompok tani 

(Gapoktan) yang dapat menjadi potensi sumber daya sosial untuk 

pengembangan desa. 

Organisasi Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Blimbingwuluh 

bernama “Mulus Mujur” yang terdiri dari 4 (empat) kelompok tani, 

meliputi : 

a. Kelompok Tani Blimbing Kulon dan Blimbing Lor; 

b. Kelompok Tani Wuluh Tengah dan Wuluh Kulon; 

c. Kelompok Tani Wuluh Wetan; dan 

d. Kelompok Tani Saren. 

Berdasarkan hasil identifikasi penulis, saat ini Desa Blimbingwuluh 

telah mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang bernama BUM Desa 

Mitra Gemilang, sebagaimana tertuang dalam Peraturan Desa 

Blimbingwuluh No. 7 Tahun 2021 tanggal 19 Desember 2021 tentang 

Pendirian Badan Usaha Milik Desa Blimbingwuluh.  
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4. Peran BUM Desa Mitra Gemilang Blimbingwuluh 

BUM Desa Mitra Gemilang Blimbingwuluh mempunyai visi dan 

misi dalam pelaksanaan program kerjanya. Visi BUM Desa sebagai 

wadah kegiatan usaha milik desa di bidang ekonomi yang difasilitasi 

pemerintah desa untuk upaya menumbuhkembangkan 

perekonomian desa dan bermanfaat untuk kesejahteraan 

masyarakat, sedangkan misi BUM Desa diantaranya : a) 

meningkatkan perekonomian desa, b) mengembangkan potensi dan 

mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan 

masyarakat, c) membuka lapangan pekerjaan, d) menggali peluang 

usaha ekonomi produktif masyarakat desa, dan e) meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan Pendapatan Asli Desa. 

Peran BUM Desa Mitra Gemilang Blimbingwuluh saat ini 

mengelola jenis usaha jasa pelayanan dengan unit usaha Pelayanan 

Air Bersih yang bertujuan memenuhi kebutuhan air bersih warga. 

Unit usaha ini bermula dari eks Program Penyediaan Air Minum dan 

Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas).  

Penyertaan modal BUM Desa Mitra Gemilang bersumber dari 

penggabungan 4 (empat) sarana air bersih di Desa Blimbingwuluh 

yang disepakati dalam musyawarah desa dengan modal awal 

Rp50.000.000,- diantaranya sebagai berikut : 

a) Pengelolaan KP2AM Tirta Mulya (Rp15.000.000,-); 

b) Pengelolaan BPSPAM Tirta Arum (Rp15.000.000,-); 

c) Pengelolaan BPSPAM Tirta Kencana (Rp0,-); 

d) Pengelolaan KP2AM Candi Asri (Rp20.000.000,-); 

BUM Desa Mitra Gemilang mulai mengembangkan usahanya 

dengan mengelola jasa pelayanan Samsat Budiman yaitu layanan 

berbasis website untuk pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

Dalam pengelolaannya BUM Desa belum melakukan kerjasama 

dengan pihak manapun. Sampai saat ini, BUM Desa Mitra Gemilang 

Blimbingwuluh belum mempunyai sarana prasarana gedung/kantor/ 
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ruangan khusus dalam pelaksanaan operasionalnya, sehingga 

kegiatan pelayanan sampai dengan saat ini hanya bisa dilaksanakan 

dari rumah pengelola (Direktur). Demikian juga BUM Desa Mitra 

Gemilang masih terkendala dalam permodalan sehingga belum bisa 

menganggarkan untuk pembangunan gedung BUMDesa. Selain itu, 

SDM pengelola BUM Desa juga masih rendah secara kualitas, 

seperti dengan unit usaha Samsat Budiman yang saat ini masih 

dikerjakan sendiri oleh Direktur/Bendahara BUM Desa, belum ada 

pegawai khusus.  

Berdasarkan hasil identifikasi penulis tentang potensi yang ada 

di Desa Blimbingwuluh, maka dilakukan analisis data untuk 

menemukan potensi masalah yang ada di BUM Desa Blimbingwuluh.  

Tabel 4.6 Matriks Identifikasi Potensi Masalah 

Unsur 

Penggerakan 

Masyarakat 

Keadaan 

sekarang 

Keadaan yang 

diinginkan 

Potensi 

Masalah 

SDA BUM Desa belum 

memanfaatkan 

potensi lahan 

pertanian dan TKD  

BUM Desa dapat 

memanfaatkan 

potensi lahan 

pertanian dan 

TKD agar lebih 

tepat guna dan 

ekonomis 

BUM Desa 

belum 

memanfaatkan 

potensi lahan 

pertanian dan 

TKD secara 

optimal 

SDM SDM Pengelola 

BUM Desa masih 

baru sehingga 

kemampuan belum 

mumpuni 

SDM pengelola 

BUM Desa dapat 

lebih dilatih dan 

ditingkatkan 

kapasitasnya 

SDM pengelola 

BUMDes masih 

baru dan perlu 

peningkatan 

kualitas baik 

manajemen 

maupun teknis 
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Sarana 

Prasarana 

BUM Desa belum 

mempunyai 

gedung/ kantor 

untuk kegiatan 

operasinal 

BUM Desa dapat 

membangun 

gedung/kantor 

khusus 

Belum ada 

gedung khusus 

operasional 

usaha BUMDes 

 

Berdasarkan uraian Tabel 4.6 identifikasi potensi masalah, maka 

kemudian dilakukan penentuan prioritas masalah menggunakan 

metode USG (Urgent, Serious, Growth) dengan skala 1 – 5 sehingga 

ditemukan isu prioritas yang kemudian dapat dicari alternatif 

solusinya. 

Tabel 4.7 Penetapan Prioritas Masalah di BUM Desa Blimbingwuluh 

N

o 

Masalah Nilai skoring skala 1 – 5 Jumlah 

Nilai 

Masalah 

Prioritas Urgent Serious Growth 

1. BUMDes belum 

memanfaatkan 

potensi lahan 

pertanian dan 

TKD secara 

optimal 

3 3 3 9 III 

2. SDM pengelola 

BUMDes masih 

baru dan perlu 

peningkatan 

kualitas baik 

manajemen 

maupun teknis 

4 4 4 12 I 

3. Belum ada 

gedung khusus 

operasional 

usaha BUMDes 

3 4 4 11 II 

 

Pada tabel diatas telah diuraikan masalah-masalah yang ada di BUM 

Desa Blimbingwuluh. Berdasarkan penetapan prioritas masalah 

menggunakan metode USG skala 1 – 5 terkait tingkat kegawatan, 
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mendesak dan penyebaran masalah. Potensi masalah yang 

mendapatkan nilai tertinggi pada poin 2 (dua) yaitu masalah sumber 

daya manusia pengelola BUM Desa yang masih baru dan perlu 

peningkatan kualitas manajemen dan teknis. Karena kunci utama 

pengembangan BUM Desa bermula dari penguatan dan peningkatan 

sumber daya manusianya. 

Kemudian dari prioritas masalah yang telah ditetapkan selanjutnya 

dibahas untuk ditemukan alternatif kegiatan pemecahan masalah 

terkait dengan SDM BUM Desa Mitra Gemilang yang masih baru dan 

perlu peningkatan kualitas manajemen dan teknis. Adapun 

identifikasi alternatif kegiatan pemecahan masalah diuraikan dalam 

tabel sebagai berikut :  

Tabel 4.8 Identifikasi Alternatif Pemecahan Masalah 

No Masalah prioritas yang 

akan dipecahkan 

Alternatif kegiatan pemecahan 

masalah 

1. SDM pengelola BUMDes 

masih baru dan perlu 

peningkatan kualitas baik 

manajemen maupun 

teknis. 

a. Perlu adanya pelatihan peningkatan 

kualitas manajemen BUM Desa; 

pelatihan pengelolaan usaha BUM 

Desa; pelatihan penguatan 

kerjasama dan kemitraan BUM 

Desa. 

b. Perlu adanya pendampingan 

pengelolaan aset dan permodalan 

BUM Desa untuk  pengembangan 

usaha;  

c. Perlu pendampingan pengelolaan 

keuntungan dan manfaat bagi desa 

dan masyarakat desa 
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E. Kendala dan Solusi 

Tabel 4.9 Kendala dan Solusi 

No Kendala Solusi 

1. Saat akan melakukan wawancara di 

lapangan terkendala jadwal Kepala 

Desa yang padat karena di lokus 

terpilih sedang ada kegiatan TMMD. 

Menemui pihak yang dapat 

diwawancara dahulu yaitu 

Sekretaris Desa dan Pengelola 

BUM Desa. 

2. Pengelola BUMDesa kurang yakin 

dalam menyampaikan informasi 

karena baru dan masih belajar. 

Melaksanakan wawancara 

sambil melakukan studi 

dokumen pendukung BUM Desa 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan implementasi penggerakan 

masyarakat dari tanggal 7 September s.d. 10 Oktober 2023 di Desa 

Blimbingwuluh. Penulis telah melaksanakan kegiatan identifikasi potensi 

Desa Blimbingwuluh dalam rangka pengembangan BUM Desa. Adapun 

kesimpulan yang didapatkan dari kegiatan ini diantaranya adalah 

terdapat banyak potensi Desa yang belum dikelola dengan baik oleh 

BUM Desa, baik dari potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, 

dan sumber daya sosial budaya. Pemanfaatan potensi yang ada di desa 

dengan tepat dan optimal dapat menjadi strategi dalam pengembangan 

BUM Desa serta meningkatkan potensi pengelolaan keuntungan yang 

memiliki manfaat bagi Desa dan masyarakat Desa.  

 

B. REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan identifikasi potensi desa 

Blimbingwuluh dalam rangka pengembangan BUM Desa, maka 

rekomendasi yang penulis sampaikan : 

1. Perlu adanya pelatihan peningkatan kualitas manajemen BUM Desa; 

pelatihan pengelolaan usaha BUM Desa; pelatihan penguatan 

kerjasama dan kemitraan BUM Desa. 

2. Perlu adanya pendampingan pengelolaan aset dan permodalan BUM 

Desa untuk  pengembangan usaha;  

3. Perlu pendampingan pengelolaan keuntungan dan manfaat bagi desa 

dan masyarakat desa 
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